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Abstrak 

Kurikulum merdeka menuntut peserta didik mempunyai kemampuan berpikir 

kritis dan belajar mandiri, sehingga membuat peserta didik kesulitan 

memahami materi pembelajaran matematika, khususnya materi statistika. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LKPD yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini betujuan untuk 

mengembangkan E-LKPD berbasis problem based learning pada materi 

statistika di Fase E SMA Negeri 10 Kabupaten Tebo. Jenis Penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan menggunakan Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Instrumen yang digunakan berupa lembar 

validasi, lembar praktikalitas dan pedoman wawancara. Hasil uji validitas E-

LKPD berbasis problem based learning, diperoleh sebesar 92,9% dengan 

kategori sangat valid. Nilai praktikalitas yang diujikan kepada guru mata 

pelajaran matematika sebesar 94,4% dengan kategori sangat praktis dan nilai 

praktikalitas dengan peserta didik sebesar 87,4% dengan kategori sangat 

praktis. Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa E-

LKPD berbasis problem based learning pada materi statistika di Fase E SMA 

Negeri 10 Tebo valid dan praktis. Untuk penelitian selanjutnya disarankan 

terus mengembangkan E-LKPD berbasis problem based learning dan melatih 

guru dalam implementasinya, agar peserta didik dapat lebih siap menghadapi 

tantangan berpikir kritis dan belajar mandiri sesuai tuntutan Kurikulum 

Merdeka. 

Kata kunci: Statistika; Problem Based Learning; E-LKPD 

 
Abstract 

The independent curriculum requires students to have critical thinking and 

independent learning skills, making it difficult for students to understand 

mathematics learning materials, especially statistics materials. Therefore, it is 

necessary to develop LKPD that can help improve critical thinking skills. This 

study aims to develop E-LKPD based on problem based learning on statistics 

material in Phase E of SMA Negeri 10 Tebo Regency. This type of research is 

development research using Research and Development (R&D) with the ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) development 

model. The instruments used are validation sheets, practicality sheets and 

interview guidelines. The results of the E-LKPD validity test based on problem 

based learning were obtained at 92.9% with a very valid category. The practicality 

value tested on mathematics subject teachers was 94.4% with a very practical 

category and the practicality value with students was 87.4% with a very practical 

category. Based on the analysis of the research results, it can be concluded that 

E-LKPD based on problem based learning on statistics material in Phase E of 

SMA Negeri 10 Tebo is valid and practical. For further research, it is 

recommended to continue developing E-LKPD based on problem-based learning 

and train teachers in its implementation, so that students can be better prepared 
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to face the challenges of critical thinking and independent learning according to 

the demands of the Independent Curriculum. 

Keywords: Statistics; Problem Based Learning; E-LKPD 

A. Pendahuluan 

Matelmatika selbagai salah satul bidang stuldi yang diajarkan di lelmbaga 

pelndidikan formal melrulpakan salah satul bagian pelnting dalam ulpaya 

melningkatkan multul pelndidikan (Novitasari, 2016). Pentingnya matematika 

tidak hanya dipelajari di dalam kelas, namun matematika dekat dengan 

kegiatan sehari-hari. Pada masa selkarang melngulasai bidang stuldi 

matelmatika melrulpakan hal yang multlak karelna matelmatika melrulpakan 

jalan ataul pintul gelrbang ulntulk masulk dalam elra pelngeltahulan dan telknologi 

yang kita rasakan belrkelmbangnya sangat celpat (Rohman dkk., 2021). 

Melnulrult pelndapat Hulsni dkk., (2021) banyak   ilmul-ilmul   yang pelnelmulan 

dan pelngelmbangannya belrsulmbelr dari matelmatika, selhingga     

pelmbellajaran matelmatika sangat pelnting.  

Pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik (Ayu dkk., 2022). Pembelajaran matematika 

memainkan peran penting dalam penguasaan sains dan teknologi, 

membekali peserta didik dengan keterampilan penting seperti berpikir 

kritis, penalaran logis, analisis, dan kreativitas (Yarmaina dkk., 2024). 

Telrultama dalam pelmbellajaran statistika yang dimana melngasah pola pikir 

dan logika delngan melngajarkan cara melnganalisis data.  

Gulrul haruls melnggulnakan belrbagai meltodel ulntulk optimalisasi program 

bellajar matelmatika, melmulngkinkan pelselrta didik belrpartisipasi selcara 

elfelktif (Zullyadaini, 2016). Maka komunikasi matematika penting dalam 

pembelajaran (Cholily dkk., 2024). Guru juga memegang peranan penting 

dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna serta menguatkan 

keterampilan siswa terkait penyelesaian persoalan yang bersinggungan 

dengan matematika (Faisal dkk., 2024). Yolanda dkk., (2019) melnelkankan 

pelntingnya keltelrlibatan aktif siswa dalam pelmbellajaran ulntulk melmbulat 

kelgiatan telrselbult belrmakna. Kulrikullulm Melrdelka di Indonelsia melndulkulng 

pelmbellajaran matelmatika delngan melmbelrikan kelselmpatan bagi peserta 

didik ulntulk melngelmbangkan krelativitas dalam melmelcahkan masalah 

(Khoirulrrijal dkk., 2022). Oleh karena itu, pentingnya pembelajaran 

matematika dalam kurikulum pendidikan di Indonesia tidak hanya terletak 

pada penguasaan konsep-konsep dasar, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang esensial untuk memecahkan 

masalah dan beradaptasi dengan kemajuan teknologi.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilaksanakan di SMA Nelgelri 10 Telbo 

melnulnjulkkan bahwa selkolah suldah melnelrapkan kulrikullulm melrdelka, teltapi 

dalam prosels bellajar melngajar (PBM) gulrul masih melnggulnakan meltodel 

seperti melnjellaskan di delpan kellas dan melmbelrikan soal latihan dalam 

melngajar. Sellain itul, potelnsi telknologi ulntulk melndulkulng pelmbellajaran yang 
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lelbih intelraktif bellulm selpelnulhnya telrelalisasi, karelna pelnggulnaan 

smartphonel dalam pelmbellajaran hanya telrbatas pada kelgiatan kulis saja. 

Bulkul pakelt julga dianggap kulrang melndulkulng delngan contoh soal yang tidak 

kontelkstulal dan bahasa yang sullit dipahami. Hal ini melnghambat 

pelmahaman pelmelcahan masalah pelselrta didik yang selharulsnya melnjadi 

fokuls dalam pelndelkatan pelmbellajaran yang konte lkstulal. Kelmuldian, bahan 

ajar yang belum terintegrasi dengan teknologi ini membuat pembelajaran 

terasa monoton dan membuat peserta didik merasa bosan (Birnida dkk., 

2024). Wawancara delngan gulrul dan pelselrta didik melngulngkapkan bahwa 

pelmahaman matelri matelmatika telrganggul olelh keltelrbatasan bulkul pakelt 

dan meltodel pelngajaran yang kulrang variatif. Pelselrta didik julga 

melngulngkapkan bahwa melrelka melngalami kelsullitan dalam melmahami 

konselp statistika karelna kulrangnya pelnelrapan dalam pelmbellajaran selhari-

hari. Pelselrta didik melnginginkan pelmbellajaran yang lelbih dinamis, selpelrti 

bahan ajar mellaluli smartphonel. Melnulrult Safitri & Sulhelrman, (2021) 

kelsullitan yang dialami pelselrta didik julga dipelngarulhi olelh salah satul faktor 

yaitul kulrangnya variasi sulmbelr bellajar dan bahan ajar. 

Belrdasarkan pelrmasalahan telrselbult pelrlul dike lmbangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektroik (E-LKPD) delngan modell pe lmbellajaran yang melnarik 

dan telrbarul selsulai delngan pelrkelmbangan te lknologi saat ini ulntulk 

melndulkulng prosels pelmbellajaran matelmatika. Seiring berkembangnya 

zaman, maka media pembelajaran juga telah berubah dari konvensional 

menjadi digital, tidak terkecuali LKPD. Penggunaan media pembelajaran 

secara elektronik telah lama menjadi pilihan dalam Pendidikan (Rahayu 

dkk., 2021). Salah satu yang sangat dibutuhkan yaitu bahan ajar elektronik 

(Pujiono dkk., 2024) delngan melmpelrhatikan karaktelr pelselrta didik selsulai 

tulntultan kulrikullulm melrdelka. Salah satulnya de lngan pelngelmbangan E l-

LKPD. 

Melnulrult Firma Kholifahtuls & Agulk Wardoyo, (2021) Lelmbar Kelrja 

Pelselrta Didik Ellelktronik (E l-LKPD) melrulpakan pelrangkat pelmbellajaran    

belrbantul   intelrnelt   yang disulsuln   selcara   sistelmatis   dalam   ulnit 

pelmbellajaran   telrtelntul   yang   disajikan dalam   format   ellelktronik. 

Pelnggulnaan meldia pelmbellajaran E l-LKPD ini dapat melnampilkan matelri 

tidak hanya dalam telks saja teltapi julga dalam belntulk gambar, videlo, animasi 

dan lainya. Olelh karelna itul, dalam E l-LKPD ini dibultulhkan sulatul welbsitel, 

aplikasi, ataul meldia yang bisa melmulat gambar, videlo, dan animasi lainnya, 

salah satul welbsitel telrselbult yaitul wizelr,mel.  

Wizer.me adalah teknologi yang dapat mendukung guru dalam 

menyusun LKPD sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Susanti dkk., 

2023). Kelebihan wizer.me yaitu: (1) menyediakan tampilan tema yang 

menarik, (2) mudah digunakan, (3) dapat diakses secara gratis maupun 

berbayar, (4) memiliki variasi soal yang banyak, (5) dapat diakses secara 

online melalui smartphone maupun laptop, dan (6) mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas secara online (Sahida & Wiradimadja, 2024). E-LKPD 

yang menggunakan Wizer.me ini dilengkapi dengan model pembelajaran 
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Problem-Based Learning untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menyeluruh. 

Modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning adalah pelndelkatan  

pelngajaran  yang  melmbelrikan  tantangan  bagi  pe lselrta didik ulntulk melncari  

solulsi  dari  pelrmasalahan  dulnia  nyata  selcara  individul  maulpuln kellompok 

(Rifa’i, 2021). Dalam modell Problelm Baseld Lelarning dapat melmicul pelselrta 

didik ulntulk ikult aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran, melningkatkan 

keltelrampilan pelselrta didik ulntulk belrpikir dan keltelrampilan pelmelcahan 

masalah dalam melnyelle lsaikan sulatul pelrsoalan, selrta saling belrintelraksi 

selsama telman ulntulk be lkelrja sama dalam kellompok selhingga pelselrta didik 

mampul melningkatkan hasil bellajarnya (Dari dkk., 2021). Sellain itu,l (Rahmi 

dkk., 2020) melnyatakan bahwa modell Problelm Baseld Lelarning melrulpakan 

salah satul altelrnatif pelmbellajaran matelmatika yang dapat melningkatkan 

kelmandirian bellajar selcara maksimal karelna mellaluli Problelm Baseld 

Lelarning siswa disulgulhkan pelrmasalahan yang belrkaitan delngan 

kelhidulpan selhari-hari ulntulk telrlibat aktif dalam melncari solulsinya. 

Menurut (Nurdalilah & Harahap, 2024) memilih model pembelajaran yang 

tepat dan membuat media pembelajaran yang menarik dapat memudahkan 

peserta didik memahami materi. 

Belrdasarkan ulraian di atas dibultulhkan selbulah bahan ajar agar pelselrta 

didik dapat delngan muldah melmahami dan melmpellajari matelri pellajaran. 

Sangat melnarik dan pelnting julga ulntulk dilakulkan sulatul pelnellitian belrulpa 

pelngelmbangan E l-LKPD belrbasis problelm baseld lelarning belrbantulan 

wizelr.mel pada matelri khulsulnya matelri Statistika dalam pelmbellajaran 

matelmatika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk menghasilkan 

E-LKPD berbasis problem based learning pada materi statistika di fase E 

SMA negeri 10 Kabupaten Tebo yang valid dan praktis. 

 

B. Metode Penelitian  

Jelnis pelnellitian ini Relselarch and Delvellopmelnt (R&D) dimana melnulrult 

Najma (2022), R&D melrulpakan meltodel pelnellitian yang dipakai dalam 

melngelmbangkan ataul melnghasilkan sulatul produlk barul maulpuln 

melnyelmpulrnakan sulatul produlk yang tellah ada, teltapi produlk telrselbult haruls 

mampul ulntulk dipelrtanggulngjawabkan. Mode ll pelngelmbangan yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah modell pelnge lmbangan ADDIE l. Delsain  

pelngelmbangan  yang  digulnakan  modell ADDIE l de lngan lima tahapan ultama 

yaitul tahap Analyzel, Delsign, Delvellop,   Implelmelnt, dan E lvalulation (Branch, 

2009). Pelmilihan jelnis dan pelndelkatan ini diselsulaikan delngan tuljulan 

pelnellitian yang belrfokuls ulntulk melnghasilkan produlk meldia bellajar bagi 

peserta didik dan kelmuldian melngulji kellayakan dari meldia yang nantinya 

akan dihasilkan (Masriani dkk., 2024).  
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Gambar 1. Diagram Alur Pengunaan Model ADDIE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah bahan 

ajar berupa LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi sistem 

persamaan linear yang valid dan praktis. Lebih lengkapnya untuk 

prosedur pengembangan produk pada penelitian ini dideskripsikan pada 

diagram alir diatas. Kemudian instrulmelnt pelnellitian pelngelmbangan 

yang digulnakan ulntulk melngulmpullkan data pada El-LKPD 

melnggulnakan wizelr.mel adalah uji validitas, uji praktikalitias dan 

wawancara 

Uji validitas E-LKPD bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan 

materi statistika dengan mengukur aspek kelayakan isi, penyajian, 

bahasa, dan tampilan. Proses ini melibatkan pengisian angket oleh ahli 

materi dan media, di mana hasil validitas dihitung menggunakan rumus. 

Persentase yang diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan kriteria 

yang tercantum dalam Tabel 1. Selain itu, uji praktikalitas E-LKPD 

menilai aspek kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran, 

dan manfaat yang diperoleh. Hasil praktikalitas juga dihitung dengan 

rumus yang sama, dan persentasenya dianalisis menggunakan kriteria 

dalam Tabel 2. Untuk melengkapi evaluasi, wawancara dilakukan untuk 

menggali masalah atau hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran 

matematika di sekolah, memberikan wawasan yang lebih mendalam 

selama tahap pelaksanaan. 
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Hasil validasi dan praktikalitas dihitung menggunakan rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Kelmuldian, pelrselntasel nilai   akhir   yang   didapatkan   

dianalisis   delngan kritelria pada tabell 1. 

Tabe ll 1. Katelgori validitas El-LKPD 

Interval (%) Kategori Validitas 

0 ≤ NV ≤ 20 Tidak Valid 

20 < NV ≤ 40 Kulrang Valid 

40 < NV ≤ 60 Culkulp Valid 

60 < NV ≤ 80 Valid 

80 < NV ≤ 100 Sangat Valid 

Pelrselntasel   nilai   akhir   yang   didapatkan   dianalisis   delngan 

kritelria pada tabell 2. 

Tabe ll 2. Katelgori praktikalitas El-LKPD 

Inte lrval(%) Katelgori Praktikalitas 

0 ≤ NP ≤ 20 Tidak Praktis 

20 < NP ≤ 40 Kulrang Praktis 

40 < NP ≤ 60 Culkulp Praktis 

60 < NP ≤ 80 Praktis 

80 < NP ≤ 100 Sangat Praktis 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis melibatkan identifikasi kebutuhan dan tujuan 

peserta didik, serta kendala dan sumber daya yang tersedia (Adeoye 

dkk., 2024). Berdasarkan analisis, penerapan Alur Tujuan 

Pembelajaran telah memenuhi kriteria kurikulum, indikator 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Evaluasi 

buku paket menunjukkan bahwa perbaikan diperlukan dalam 

penggunaan bahasa dan penambahan contoh soal untuk 

mempermudah pemahaman peserta didik. Meskipun buku paket 

mungkin sudah sesuai dengan kurikulum, penggunaan bahasa yang 

lebih sederhana dan tambahan contoh soal akan membantu peserta 

didik memahami materi lebih baik. Oleh karena itu, evaluasi dan 

adaptasi strategi pembelajaran serta materi sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas dan kesesuaian pembelajaran dengan 

kebutuhan peserta didik. Maka pelnelliti melmbulat El-LKPD belrbasis 

problelm baseld lelarning pada matelri statistika di kellas X SMA Nelgelri 

10 Telbo. 
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2. Design (Desain) 

Pada tahap desain, peneliti mencari informasi untuk menyusun 

E-LKPD. Rancangan E-LKPD melibatkan pembuatan storyboard yang 

menjadi acuan dalam merancang desain final. Storyboard ini 

mencakup beberapa elemen seperti cover, kata pengantar, capaian 

pembelajaran, petunjuk penggunaan E-LKPD, dan lembar kegiatan 

terkait materi statistika melalui pendekatan problem based learning.  

 

a. Halaman Covelr 

Pada halaman covelr, telrdapat juldull bahan ajar, matelri, idelntitas 

pelselrta didik, kellas dan selmelstelr, nama pelnyulsuln. Tampilan covelr 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Halaman Awal E-LKPD 

 

b. Halaman Kata Pelngantar 

Pada halam kata pelngantar, telrdapat ulcapan syulkulr pelnullis, 

seldikit pelnjellasan melngelnai modell pelmbellajaran Problelm Base ld 

Lelarning yang akan dibaca olelh pelselrta didik. Selrta kelbultulhan 

pelnullis ulntulk saran dan kritik dari pelmbaca. Tampilan halaman kata 

pelngantar dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Halaman Kata Pengantar E-LKPD 
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c. Halaman Capaian Pelmbellajaran dan Peltulnjulk Pelnggulnaan E l-LKPD 

E-LKPD dilengkapi dengan Capaian Pembelajaran yang harus 

dicapai peserta didik selama mempelajari materi statistika. 

Selanjutnya, terdapat halaman petunjuk yang memberikan panduan 

bagi peserta didik dan pendidik tentang penggunaan E-LKPD yang 

memiliki keterangan. Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 

3. 

 

 
Gambar 3. Capaian Pembelajaran dan Petunjuk Penggunaan  

E-LKPD 

 

d. Halaman Informasi Pelndulkulng 

Halaman informasi pelndulkulng belrisikan tuljulan pelmbellajaran 

melnuljul sulb juldull informasi pelndulkulng matelri dari isi matelri 

statistika. Tampilan halaman matelri dapat dilihat pada Gambar 4. 

  
Gambar 4. Tujuan Pembelajaran dan Informasi Pendukung E-LKPD 

Gambar 4. melnulnjulkkan tampilan halaman informasi pelndulkulng 

yang belrisikan tuljulan pelmbellajaran selrta informasi pelndulkulng melnuljul 

isi matelri yaitul sulbbab pelnyajian data, ulkulran pelmulstan data, ulkulran 

pelnyelbaran data dan ulkulran pelnelmpatan data. 
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e. Isi Matelri 

Halaman isi matelri dibagi bagi belrdasarkan langkah-langkah 

Problelm Baseld Lelarning yang ada di halaman matelri. Tampilan 

halaman dapat dilihat pada Gambar.5, Gambar.6, Gambar.7, Gambar.8, 

dan Gambar.9  

 
Gambar 5. Tahap 1 Problem Based Learning Orientasi  

pada Masalah 

Gambar 5. Menunjukkan isi materi pada penyebaran data.  

Pada halaman materi tahap pertama Problem Based Learning yaitu 

ayo pahami diberikan sebuah ilustrasi permasalahan kehidupan 

sehari-hari yang dapat dilihat oleh penguna dan disediakan soal. 

 
Gambar 6. Tahap 2 Problem Based Learning Menggorganisasikan 

untuk Belajar 

Gambar 6. tahap Problem Based Learning yaitu ayo diskusikan 

diberikan sebuah tempat untuk penguna menjawab hasil diskusinya. 

 
Gambar 7. Tahap 3 Problem Based Learning   

Membimbing Penyelidikan 

Gambar 7. yaitu ayo selidiki disini penguna dapat mengisi 

jawaban dari informasi yang telah didapatkan dari diskusi. 
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Gambar 8. Tahap 4 Problem Based Learning Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil Karya 

Gambar 8. dimana pelnggulna dapat me lnyajikan hasil yang tellah 

dibulat dari tahap-tahap selbellulmnya. 
 

 
Gambar 9. Tahap 5 Problem Based Learning Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Gambar 9. Halaman matelri tahap kellima yaitul Ayo Simpullkan 

tahap ini melminta pelselrta didik ulntulk melnyimpullkan halapa yang 

didapatkan dan di bahas dari matelri yang tellah disellasikan.  

 

f. E lvalulasi 

E l-LKPD belrbasis Problelm Baseld Lelarning diseldiakan latihan 

ulntulk mellatih kelmampulan pelselrta didik telrhadap matelri Statistika. 

Sellain iti, latihan E l-LKPD dapat melmbantul pelselrta didik melmahami 

matelri selcara mandiri. Belntulk tampilan dari elvalulasi dapat dilihat pada 

Gambar 10. 

 
 Gambar 10. Latihan Soal E-LKPD 

 

Berdasarkan Gambar 10, halaman latihan berisi pertanyaan essai 

untuk dijawab oleh peserta didik, yang kemudian dapat mengirimkan 
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jawaban kepada guru. Hasil observasi pada tahap desain dievaluasi oleh 

peneliti, kemudian dianalisis dan direvisi berdasarkan evaluasi diri. 

Aspek evaluasi diri meliputi kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan 

tampilan. 

 Pada tahap desain, telah dilakukan evaluasi dan perbaikan terhadap 

pengembangan E-LKPD. Berdasarkan hasil evaluasi diri, diperoleh 

beberapa perbaikan, seperti memperbaiki informasi pendukung dan 

mengoreksi kesalahan. Setelah perbaikan dilakukan, proses dilanjutkan 

ke tahap berikutnya, yaitu pengembangan. 

3. Development (Pengembangan) 

Data hasil pelnilaian validator didelskripsikan dan dianalisis 

selcara kulalitatif dan kulantitatif. Hasil dari pelmbelrian lelmbar 

validitas E l-LKPD belrbasis Problelm Baseld Lelarning dapat dilihat pada 

Tabell 3. 

Tabell 3. Hasil Validasi El-LKPD belrbasis Problelm Baseld Lelarning 

Aspek Penilaian Validator Nilai 

Akhir 

(%) 

Kategori 

1 2 3 

Kellayakan Isi 90 80 - 85 Sangat Valid 

Kellayakan 

Pelnyajian 

91,6 100 100 97,2 Sangat Valid 

Kellayakan Bahasa 93,7 87,5 100 93,8 Sangat Valid 

Kellayak Tampilan 93,7 93,7 100 95,5 Sangat Valid 

Nilai akhir validasi E-LKPD berbasis 

Problem Based Learning 

92,9 Sangat Valid 

Pada Tabel 3, hasil validasi menunjukkan bahwa aspek 

kelayakan isi mendapatkan nilai akhir 85% dengan kategori sangat 

valid, menandakan materi E-LKPD berbasis Problem-Based Learning 

sudah sesuai dengan kompetensi yang dicapai. Aspek kelayakan 

penyajian memperoleh nilai 97,2% dengan kategori sangat valid, 

menunjukkan penyajian materi sudah sistematis. Aspek kelayakan 

bahasa mendapat nilai 93,8% dengan kategori sangat valid, berarti 

bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

Aspek tampilan memperoleh nilai 95,5% dengan kategori sangat valid, 

menunjukkan tampilan E-LKPD menarik. Hasil validasi juga 

mencakup beberapa saran dari validator. 

a. Kellayakan Isi 

Pada tahap 1 Problem-Based Learning, validator ahli materi 

menyarankan untuk mengganti gambar materi dengan gambar yang 

lebih realistis dan relevan dengan kehidupan sehari-hari agar materi 

lebih mudah dipahami dan bermakna bagi peserta didik. Tampilan 
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meldia pelmbellajaran intelraktif selbellulm dan selsuldah relvisi telrlihat 

pada Gambar 11. 

 

 
Selbellulm relvisi 

 
Selsuldah Relvisi 

Gambar 11. Tampilan Soal Masalah Sebelum dan Sesudah Revisi 

b. Kellayakan pelnyajian  

Pada bagian keltelrangan rulmuls ulntulk melngganti belntulk tullisan 

rulmuls delngan lelbih indelks. Tampilan E l-LKPD selbellulm dan selsuldah 

relvisi telrlihat pada Gambar 12. 

 

 
Selbellulm Relvisi 

 
Selsuldah Relvisi 

Gambar 12. Tampilan Tulisan Rumus Sebelum dan Sesudah Revisi 

c. Tampilan  

Pada bagian covelr validator melnyarankan ulntulk melnambahkan 

juldull “Lelmbar Kelgiatan” ulntulk melmbeldakan E l-LKPD satul dan yang 

lainnya. Tampilan E l-LKPD selbellulm dan selsuldah relvisi telrlihat pada 

Gambar 13 

 
Selbellulm relvisi 

 
Seltellah relvisi 

Gambar 13. Tampilan Cover Lembar Kegiatan Sebelum dan Sesudah Revisi  



AKSIOMA: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 

Vol. 15, No. 2 September 2024 

e-ISSN 2579-7646 

 

274 
  

Nilai validasi keseluruhan dari aspek-aspek E-LKPD berbasis 

Problem-Based Learning pada materi statistika mencapai 92,9% 

dengan kategori sangat valid. Ini menunjukkan bahwa E-LKPD 

sangat valid dan dapat dilanjutkan ke tahap praktikalitas. 

4. Implementatiton (Pelaksanaan) 

Pada tahap evaluasi, E-LKPD berbasis Problem-Based Learning 

untuk materi statistika diuji coba pada satu guru matematika dan tiga 

peserta didik untuk menilai praktikalitasnya. Setelah divalidasi dan 

dinyatakan valid oleh validator, E-LKPD diberikan kepada guru 

matematika dan peserta didik yang telah mempelajari statistika 

untuk dicoba. Mereka kemudian diminta untuk memberikan penilaian 

praktikalitas melalui angket dan wawancara.Hasil elvalulasi satul-satul 

kelpada gulrul mate lmatika dapat dilihat pada tabell 4. 

Tabell 4. Hasil Praktikalitas delngan Gulrul 

Aspek Penilaian Nilai Akhir 

(%) 

Kategori 

Kelmuldahan dalam 

pelnggulnaan 

100 Sangat Praktis 

E lfelsielnsi waktul pelmbellajaran 75 Praktis 

Manfaat yang didapat 100 Sangat Praktis 

Nilai Praktikalitas E-LKPD 94,4 Sangat Praktis 

 

Belrdasarkan Tabell 4. d Dapat dijelaskan bahwa praktikalitas E-

LKPD berbasis Problem-Based Learning oleh guru memperoleh nilai 

akhir 94,4% dengan kategori sangat praktis. Guru menilai E-LKPD ini 

sangat baik, layak untuk pembelajaran, dan dapat diuji coba 

kepraktisannya pada peserta didik. Evaluasi dilakukan dengan 

mewawancarai peserta didik secara individu dalam waktu berbeda. 

Peserta didik diminta mempelajari E-LKPD, mengerjakan latihannya, 

dan kemudian berdiskusi tentang media pembelajaran yang sedang 

dikembangkan. Hasil evaluasi disajikan dalam bentuk laporan 

wawancara. Hasil elvalulsai kelpada pelselrta didik dapat dilihat pada 

Tabell 5 belrikult. 
Tabel 5. Hasil Praktikalitas Evaluasi dengan Peserta Didik 

Aspek Penilaian Nilai Akhir 

(%) 

Kategori 

Kelmuldahan dalam 

pelnggulnaan 

91,35 Sangat Praktis 

E lfelsielnsi waktul pelmbellajaran 81,95 Sangat Praktis 

Manfaat yang didapat 88,9 Sangat Praktis 

Nilai Praktikalitas E-LKPD 87,4 Sangat Praktis 
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Belrdasarkan Tabell 5. Dapat dijelaskan bahwa praktikalitas E-

LKPD menurut peserta didik memperoleh nilai akhir 87,4% dengan 

kategori sangat praktis. Peserta didik menyatakan E-LKPD sangat 

menarik dan memudahkan pemahaman materi, belajar mandiri, serta 

proses pembelajaran. Evaluasi individu menunjukkan tidak ada revisi 

atau perbaikan yang diperlukan. Selanjutnya, setelah pengisian 

angket praktikalitas dan wawancara dengan guru dan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara E-LKPD dinilai sangat baik dan 

praktis. Materi yang disajikan dianggap sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, memfasilitasi interaksi antara peserta didik, dan 

mendukung proses belajar mandiri. E-LKPD ini dianggap mudah 

digunakan dan efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar di SMA 

Negeri 10 Tebo. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap telrakhir dalam pelngelmbangan E l-LKPD belrbasis 

Problelm Tahap terakhir dalam pengembangan E-LKPD berbasis 

Problem-Based Learning adalah evaluasi. Pada tahap analisis, peneliti 

mengevaluasi sendiri melalui analisis buku paket, rekapitulasi angket 

tentang karakteristik peserta didik, dan kajian penelitian relevan. 

Selanjutnya, pada tahap desain, peneliti memperbaiki desain dan 

storyboard awal. Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan 

revisi berdasarkan saran validator, termasuk mengganti gambar agar 

lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari, memperbaiki tulisan, 

serta melakukan koreksi bahasa dan tampilan. Evaluasi juga 

dilakukan pada tahap implementasi dengan mengamati uji coba 

produk dan menganalisis angket praktikalitas dari pendidik dan 

peserta didik. Proses ini memastikan bahwa E-LKPD diperbaiki 

secara menyeluruh agar efektif, sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

dan siap digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

D. Simpulan  

Belrdasarkan hasil pelnilitian dan analisis data yang dilakulkan, dapat 

disulmpullkan E l-LKPD belrbasis Problelm Baseld Lelarning pada matelri 

statistika belrada pada katelgori sangat valid de lngan pelrselntasel 92,9%. 

Kelpraktisan dari pelnggulnaan E l-LKPD belrbasis Problelm Baseld Lelarning 

dari pelselrta didik dipe lrolelh pelrselntasel 89,73% delngan katelgori sangat 

praktis. Pelrselntasel telrse lbult melnjellaskan bahwa E l-LKPD belrbasis Problelm 

Baseld Lelarning dinyatakan tellah valid dan praktis ulntulk digulnakan pada 

saat pelmbellajaran mate lmatika selbagai bahan ajar. 
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